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Abstrak

Bemisia tabaci (Gennadius) merupakan hama penting di dunia yang dapat
menyerang lebih dari 500 spesies tanaman budidaya, tanaiman hias dan gulma
(Greathead 1986). Kerusakan yang disebabkan oleh serangga ini dapat terjadi
secara langsung melalui aktifitas makannya dan secara tidak langsung sebagai
vektor virus tanaman, seperti virus gemini. Kerugian yang sangat besar
akibat aktifitas makan dan perannya sebagai vektor virus tanaman telah membuat
serangga ini sebagai salah satu dari hama-hama yang paling merusak terhadap
produksi pertanian. Keberadaan B. tabaci di Indonesia telah lama diketahui,
tetapi informasi mengenal keragamannya belum diketahui. Penelitian ini
bertujuan mengetahui biotipe B. fabaci yang berasal dari beberapa tanaman
dengan menguji kemampuan serangga tersebut dalam menginduksi daun
tanaman labu (Cucurbita pepo DC Var. Blackjack) menjadi keperak-perakan.
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ada 6 populasi kutukebul yang
teridentifikasi sebagai B. tabaci dan 1 populasi sebagai Trialewrodes
vaporariorum. Hasil ini juga menunjukkan bahwa di Indonesia ada 2 populasi
B. tabaci, yaitu B. tabaci biotipe “B” karena serangga tersebut mampu
menginduksi warna daun labu penjadi keperak-perakan dan biotipe “non B”
karena tidak mampu menginduksi warna daun fabu menjadi keperak-perakan.

Kata Kunci: Bemisia tabaci, biotipe

Pendahuluan

B. tabaci (Hemiptera: Aleyrodidae) ditemukan pertama kali pada tahun 1889.
Serangga tersebut menyerang tanaman tembakau di Greeca dan dinamakan kutukebul
tembakau (4leyrodes tabaci). Kemudian pada tahun 1897 B. tabaci kembali diternukan
di New world pada tanaman ubi jalar yaitu di daerah Amerika Serikat. Kutukebul
tersebut dinamakan A. inconspicua Quaintance dengan nama umum kutukebul ubi jalar
(sweetpotato whitefly) (Quaintance 1900). Nama spesies tersebut kemudian berubah
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menjadi genus baru yaitu Bemisia dan pada tahun 1914 disebut Bemisia inconspicic
(Quaintance & Baker 1914). Pada awalnya Quaintance & Baker (1914) tidak dapat
menempatkan A. fabaci ke dalam genus yang baru karena deskripsi serangga tersebut
sangat kurang. Setelah lebih dari 50 tahun, pada tahun 1964 telah ditemukan 19
spesies kutukebul yang sama dengan B, fabaci. Kutukebul tersebut dideskripsi dart 14
negara lain pada bermacam-macam tanaman inang. Berdasarkan daflar spesies yang s
Takahashi (1936)  menempatkan tabaci ke dalam genus Bemisia, selu: -
menghasilkan nama B. tabaci hingga saal ini.

Populasi B. fabaci mulai meledak sejak tahun 1980-an. Serangga fers'
secara langsung menyebabkan kerusakan pada tanaman dan secara tidak lanjz o
merupakan vektor virus tanaman yang salah satunya adalah geminivirus, schiv ..
mengakibatkan faktor pembatas produksi tanaman makanan dan umbi-umip
diseluruh dunia (Brown 1994). Di Indonesia pada tahun 1980 B. tabaci pertan::: - Bif
dilaporkan menyerang tanaman kedelai di Indramayu, dengan luas serangan sekita: 4 -
50 Ha. Kemudian pada tahun 1981 serangga tersebut menyerang pertanaman ket
dan kacang hijau di Cirebon seluas 300 Ha. Pada bulan Pebruari dan Maret tahur 5
serangan meluas ke daerah Lampung Tengah dengan luas serangan sekitar 100 i
Dilaporkan juga pada musim tanam 1983/1984 hama ini menyerang pertanaman kedhe
di Purworejo dan Wonosari daerah Yogyakarta (Saranga, 1985).

Menurut Bedford et af. (1992, 1994) dan Burban et al. (1992), popuis
kutukebul yang berasal dari geografi yang berbeda menunjukkan perbedaan AR
kemampuan makan, reproduksi dan kemampuan dalam menularkan gemivi.
Populasi kutukebul tersebut secara morfologi tidak dapat dibedakan secara jelas. i
menunjukkan beberapa perbedaan dalam bertahan dan berkembang khususnya terh=: i«
inang. Menurut Claridge ef al. (1997), suatu populasi serangga yang secara motiv: -
kurang dapat dibedakan tetapi mempunyai karakteristik iain yang berbeda dev .
populasi lainnya disebut biotipe.  Biotipe kutukebul biasanya ditandai oleh ado-
reaksi fitotoksik spesifik (Yokomi ef al. 1990; Brown ef al. 1992), perbedaan .-
esterase (Costa ef al. 1993; Brown et al. 1995a), dan perbedaan pola sidik jari [+~
(Gawel & Bartlett 1993; Guirao ef al. 1997; Cervera et al. 2000). Sampai s 1
diketahui ada sekitar 20 biotipe kutukebul yang telah terindentifikasi dengan tisw.i
karakter yang berbeda. Beberapa biotipe tersebut mempunyai kisaran inang -
distribusi geografis yang terbatas, tetapi biotipe B, memiliki kisaran inang dan sct«:.
geografis yang luas, serta menghasilkan fitotoksin yang dapat menginduksi warna
tanaman labu menjadi keperak-perakan (Silverleaf) (Bedfort et al. 1994).

Keberadaan B. fabaci di Indonesia telah lama diketahui, berdasarka»
morfologi serangga Yuliani (2002) melaporkan serangan B. fabaci pada tanaman t: 1.
cabai dan kedelai di daerah Bogor, Cianjur dan Sukabumi, tetapi informasi mosigei
keragamannya belum diketahui.
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Penelitian ini bertujuan mengetahui keragaman B. fabaci yang berasal dari
beberapa tanaman dengan menguji kemampuan serangga tersebut dalam menginduksi
daun tanaman fabu menjadi keperak-perakan.

Bahan dan Metode

Pengumpulan dan Identifikasi B. tabaci

Pengumpulan kutukebul dilakukan  dengan cara penangkapan langsung
(stadium pupa dan imago) pada tanaman. Selanjutitya dilakukan perbanyakan pada
tanaman brokoli dan puparium yang dihasitkan diidentifikasi. Identifikasi spesies
kutukebul dilakukan dari preparat puparium dengan menggunakan kunci identifikasi
yang dikembangkan oleh Martin {1987). Kutukebul yang teridentifikasi sebagai B.
tabaci selanjutnya diujt kemarmpuannya dalam menginduksi wama daun tanaman labu
menjadi keperak-perakan untuk melihat keragamannya.

Uji Biotipe “B” dengan Tanaman Indikator

Untuk melihat keragaman populasi B. fabaci yang ditemukan, maka dilakukan
uji kemampuan masing-masing serangga dalam menginduksi daun labu menjadi
keperak-perakan menggunakan metode Yokomi ef al (1990). Pengujian tersebut
dilakukan dengan menggunakan tanaman “labi” (Cucurbita pepo DC. Var. Blackjack)
yang mempunyai dua hingga tiga daun. Sebagai kontrol digunakan tanaman “labu*
yang tidak diinfestasi imago B. {abaci. Pengujian diulang masing-masing sebanyak 3
kali.

Hasil dan Pembahasan

Hasil identifikasi preparat puparium kutukebu! yang didapat dari beberapa
pertanaman (Tabel 1) dengan menggunakan kunci identifikasi Martin (1987)
menunjukkan bahwa dari 8 populast kutukebul yang ditemukan 7 populasi adalah B.
tabaci dan | populasi adalah Trialeurodes vaporariorum. Cir morfologis spesifik yang
menunjukkan bahwa kutukebul tersebut 8. tabaci berupa seta kauda selalu kokoh,
biasanya sama panjang dengan vasiform orifice, tidak banyak variasi di antara individu.
Vasiform orifice lebih panjang dari alur kauda (Caudal furrow) dan bagian samping
orifice hampir lurus.

Pengujian kemampuan kutukebul menginduksi daun labu menjadi keperak—
perakan menunjukkan bahwa populasi B. tabaci dari brokoli mampu menginduksi
warna daun labu tersebut menjadi keperak-perakan (Silverleaf/SL), sedangkan populasi
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H

B. tabaci yang lain tidak mampu menimbulkan gejala SL (Tabel 1). Brown ¢
(1995b) menyebutkan kutukebul yang mampu menginduksi SL. sebagai “silverleat
whitefly” atau B. tabaci biotipe B. Sebelumnya B. tabacci tersebut dideskripsikan
sebagai spesies baru “Bemisia argentifolii Bellows & Perring”. Hasil pengujian yang
dilakukan untuk populasi kutukebul yang berasal dari beberapa pertanamar o'
menunjukkan bahwa di Indonesia ada 2 populasi B. tabacei yaitu B. fabaccr Hicep

«B“ dan B. tabacci biotipe * non B.

Tabel 1. Hasil koleksi dan identifikasi kutukebul dari berbagai faal

tanaman inang
Kode Lokasi lentifikasi 0
Populasi Kabupaten  Provinsi Inang ?5;;?335}1 i jggiﬁ

BtKKIT Kediri Jawa Timur  Terong B. tabacci o
BtBsBJB  Bogor Jawa Barat  Brokoli B. tabacci a
BiCkBJB  Bogor Jawa Barat  Cabai B. tabacci
BtCbIBIB Bogor Jawa Barat  Tomat B. tabacci
BiCb2BJB Bogor Jawa Barat  Kedelai B. tabacci
BtBbBJB  Bogor Jawa Barat Edamame  B. tabuacci
BBPIB Bogor Jawa Barat  Timun B. abacci -
BtCtBIB Bogor Jawa Barat  Tomat B. iabacci
BtCbiBIB Bogor Jawa Barat  Tomat B. tabacci

W Uji sitverleaf (SL) dilakukan melalui infestasi kutukebun ke fnooems
(Cucurbita pepo var. Blackjack),
Daun labu tidak mengalami perubahan;

3 Daun labu berubah menjadi keperak-perakan.

Perubahan yang muncul pertama kali pada daun labu  setelasn fwiae
dengan populasi B. tabacci dari brokoli adalah tulang daun dan anak tulio: e pas
daun muda menjadi putih, kemudian pada daun muda yang di atasnya lagi akap ferlioy
daerah antar tulang daun (lamina) mulai menjadi putih dan akhimya daun akan meni
keperak-perakan (Gambar la-c). Perubahan mulai 14 — 20 hari setelah tanaimar ©+
diinfestasi dengan populasi B. tabacci.
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Hasil penelitian ini masih dilanjutkan secara molekuler untuk melihar perbedaan
keragaman B. tabacci “ non B* yang tidak dapat dibedakan secara pengujian induksi
daun labu menjadi keperak-perakan. Pengujian secara molekuler yang akan dilakukan
adalah PCR-RAPD dan PCR-RFLD.

Gejala yang nampak pertama kali pada daun tanaman labu  setelah
diinfestasikan populasi B. tabaci dari brokoli berupa daun muda yang baru muncul
tulang daun dan anak tulang daun menjadi putih, kemudian pada daun muda yang di
atasnya lagi akan terlihat daerah antar tulang daun (lamina) mulai menjadi putih dan
akhimya daun akan menjadi perak (Gambar la¢). Gejala akan mulai muncul setefah
14 — 20 hari setelah tanaman labu tersebut diinfestasi dengan populasi B. fabaci.

Hasil penelitian ini masih dilanjutkan secara molekuler untuk melihat
perbedaan keragaman populasi B. tabaci biotipe “non B” yang tidak dapat dibedakan
secara pengujian induksi gejala daun labu menjadi perak. Pengujian secara molekuler
yang akan dilakukan adalah RAPD dan RFLP.

Gambar | Perkembangan gejala warna daun tanaman labu yang terinduksi menjadi
perak oleh populasi B. tabaci dari brokoli. A) daun normal; B) Gejala awal;
C) Gejala akhir
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasatkan uji kemampuan
induksi gejala daun labu menjadi keperak-perakan, populasi B. tabaci biotipe B~
ditemukan dari tanaman brokoli di Baranangsiang, Bogor. Penemuan kutukehu! i
tabaci biotipe “B” harus diperhatikan dengan serius karena kutukebul biotipe b7
menyebabkan kerusakan yang lebih hebat dibandingkan dengan biotipe fain. Fofi
tentang sebaran biotipe ini perlu dilakukan secara intensif untuk rucipcod
penyebarannya di Indonesia.
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Diskusi

Ir. Toto Djuwarso, MS. (Balittro)

Tanya . 1. Berapa penurupan hasil terhadap tanaman yang terser
hama ini?
2. Dikatakan juga vektor virus, Jenis virus apa?

Jawab : 1. Penurunan hasil antara 50-70%, tetapi dapat
apabila serangan ini menularkan gemini viru: oo
tanaman,

2. Jenis virusnya disebut gemini virus yang pada vz o
menyerang tanaman di hasil. Misalnya penyakit k.
pada tanaman cabai, juga menyerang tanaman o
seperti tomato yellow leaf curl virus (TYLCV)
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Bahagiawati (BB Biogen)

Tanya

Jawab

B. tabaci populasi brokoli disebut tipe B, bagaimana dengan
populasi yang lain?

B, tabaci lain yang tidak menginduksi squash menjadi perak
untuk  sementara  disebut B, tabaci biotipe “non B”.
Sefanjutnya untuk melihat keragaman B. tabaci biotipe “non
B” dilanjutkan pengujian secara molekuler.

Suharni Siwi (BB Biogen)

Tanya

Jawab

Apakah B. rabaci biotipe ini karena preferensi inang atau
karena apa?

Sepertinya biotipe ini sudah ada t etapi karena kalah bersaing
dengan populasi lain sehingga tertekan. Tetapi setelah adanya
lanaman inangnya yang sesuai maka populasinya meledak
dan populasi biotipe B ini menyebabkan silver leaf pada daun
squash. Pada awalnya protipe ini disebut B. argentifolii tetapi
setelah dilakukan pengujian lebih fanjut dengan pola esterase
dan sidik jari DNA disimpulkan bahwa B. argentifolii
tersebut adalah B. tabaci tetapi biotipenya berbeda dengan B.
{abaci yang sudah ada.

Asikin (Banjarbaru)

Tanya

Jawab

Jenis kutu kebul yang berbahaya. Bagaimana prospek hama
ini?

Kutu kebul yang berbahaya adalah B. tabaci karena
disamping kerusakannya dapat disebabkan oleh aktifitas
makan, serangga ini juga sebagai vektor virus yaitu gemini
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virus. Satu ekor B. tabaci sudah dapat menularkan virn: d»
virus tersebut dapat menyebabkan kehilangan hasil 100%.
Hama ini sangat penting sekali.
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